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ABSTRAK

Penyebaran Islam di Nusantara tidak bisa dipisahkan dengan peran tokoh agama
terutama di pulau Jawa, salah satunya wilayah berperan dalam penyebaran agama
Islam yaitu di Kedungsari, Nganjuk yang tidak dapat dipisahkan dengan adanya
tokoh agama yang bernama KH Imam Ahmad. Pada tahun 1803, KH Imam Ahmad
memulai perjuangannya dengan membuka lahan dan menjadikan wilayah
Kedungsari sebagai pemukiman untuk para keturunannya dalam meneruskan
penyebaran Islam. Pada rumusan masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah
Pertama, bagaimana awal penyebaran agama Islam KH Imam Ahmad di
Kedungsari Nganjuk 1803-1930?. Kedua, bagaimana metode dakwah KH Imam
Ahmad dalam menyebarkan agama Islam di Kedungsari Nganjuk. Ketiga,
bagaimana pengaruh penyebaran Islam KH Imam Ahmad terhadap keturunan dan
masyarakat?. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan peran KH Imam Ahmad
dalam strategi penyebaran Islam serta pengaruh sosial dan agama di Kedungsari
dimulai dari awal penyebaran hingga wafatnya tahun 1930. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode penelitian sejarah antara lain: pemilihan topik, heuristik,
verifikasi, interpretasi, dan historiografi. Hasil dari pada penelitian ini adalah KH
Imam Ahmad dengan perannya dalam menyebarkan Islam dengan tawadu’ dan
konsisten yang tetap mengajarkan ajaran Islam secara tradisional, seperti
mengajarkan keislaman di rumah (informal), di masjid secara halagoh bermanhaj
Ahlu Sunnah Wal Jamaah tanpa pengaruh oleh perubahan zaman dengan tidak
mendirikan suatu aliran atau organisasi tertentu, sehingga menjadikan masyarakat
seluruhnya beragama Islam serta para keturunan menjadi tokoh agama dengan
mendirikan pesantren-pesantren, thariqah yang tidak hanya di wilayah Kedungsari
tetapi sampai di luar Jawa, seperti di Sumatra, Kalimantan dan Lampung.
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ABSTRACT

The spread of Islam in the archipelago cannot be separated from the role of
religious figures, especially on the island of Java, one of which plays a role in the
spread of Islam, namely in Kedungsari, Nganjuk, which cannot be separated from
the existence of a religious figure named KH Imam Ahmad. In 1803, KH Imam
Ahmad began his struggle by clearing land and making the Kedungsari area a
settlement for his descendants in continuing the spread of Islam. In the formulation
of the problems examined in this study are First, how did KH Imam Ahmad start
spreading Islam in Kedungsari Nganjuk 1803-1930? Second, how was KH Imam
Ahmad's method of proselytizing in spreading Islam in Kedungsari Nganjuk. Third,
how was the influence of KH Imam Ahmad's spread of Islam on his descendants
and the community? This research aims to explain the role of KH Imam Ahmad in
the strategy of spreading Islam as well as social and religious influences in
Kedungsari from the beginning of the spread until his death in 1930. The research
method used is the historical research method including: topic selection, heuristics,
verification, interpretation, and historiography. The result of this research is KH
Imam Ahmad with his role in spreading Islam with tawadu' and consistent who still
teaches traditional Islamic teachings, such as teaching Islam at home (informal),
in the mosque in a halagoh with the Ahlu Sunnah Wal Jamaah method without being
influenced by changing times by not establishing a particular sect or organization,
thus making the community entirely Muslim and the descendants become religious
leaders by establishing pesantren, tharigah not only in the Kedungsari area but also
outside Java, such as in Sumatra, Kalimantan and Lampung.
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